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Motto

Manusia tidak bisa memastikan apakah dengan perubahan akan
memperbaiki sesuatu, tetapi manusia bisa memastikan bahwa

untuk menjadi yang lebih baik sesuatu mesti berubah
(George Christoph Lictenberg)

Segala sesuatu yang telah dituliskan-Nya untuk Kita adalah
pilihan yang terbaik, maka bersyukur dan jangan pernah

menyesalkan apa yang telah diberikan-Nya untuk Kkita
(Yo '03)

Sejengkal kaki melangkah, beribu do’a Ayah Bunda panjatkan,
maka berusahalah menjadi penyejuk mata dan hati mereka
(Yo ’03)
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INDRAYANTI OKTAVIA (981510201084), Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember dengan Judul “Studi
Komparatif Efisiensi Biaya Produksi dan Pendapatan Usahatani Kedelai
(Glycine max 'L. Merril) Varietas Merubetiri dan Varietas Pioneer” studi
kasus di desa Grajagan, kecamatan Purwoharjo, kabupaten Banyuwangi.

RINGKASAN

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari pembagunan nasional
yang diarahkan pada pertanian yang maju, efisien dan tangguh. Kedelai sebagai
salah satu komoditas pangan memiliki peranan penting dalam peningkatan
kecukupan gizi masyarakat Indonesia. Peningkatan tuntutan akan kecukupan gizi
serta peningkatan jumlah penduduk menjadi faktor utama penyebab permintaan
kedelai terus meningkat. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kualitas dan kwantitas salah satunya adalah dengan munculnya varietas baru
disamping varietas-varietas yang sudah ada. Bagi petani adanya varietas baru im
menjadi polemik karena pada akhirmya petani harus memilih varietas mana yang
lebih baik dalam efisiensi biaya produksi dan pendapatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januan sampai bulan Maret 2003.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui tingkat pendapatan usahatani
kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer, (2) Mengetahui perbedaan
tingkat efisiensi biaya produksi usahatani kedelai varietas Merubetiri dan varietas
Pioneer, (3) Mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatahi kedelai
varietas Merubetiri dan varietas Pioneer, (4) Mengetahui alasan yang mendasari
keputusan petani berusahatani kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer.

Penentuan lokasi didasarkan pada metode sampling yang disengaja
(Purposive sampling Method) di Desa Grajagan, Kecamatan Purwoharjo,
Kabupaten Banyuwangi, dengan metode penelitian studi komparatif dan
pengambilan contoh dengan metode Disproportionate Stratified Random
Sampling. Data yang digunakan berasal dari data primer yang diperoleh dengan
wawancara berdasarkan Questioner dan data sekunder yang didapat dan instansi-
instansi terkait. Analisis data yang digunakan adalah Analisis tabulasi dengan Uji
Beda, Uji Regresi Linear Berganda dan Distribusi Frekwensi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Ada perbedaan yang nyata antara .
pendapatan usahatani dan efisiensi biaya yang dikeluarkan pada usahatani kedelai
varietas Merubetiri dan varietas Pioneer. Luas lahan, total biaya produksi, harga
jual, produktivitas, dan pendidikan berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan
95% terhadap pendapatan, sedangkan pengalaman, jumlah anggota keluarga, dan
varietas yang digunakan berpengaruh tidak nyata. Alasan terkuat petaﬁi
berusahatani kedelai varietas Merubetiri memenuhi anjuran kelompok tani (30%),

sedangkan alasan terkuat petani berusahatani kedelai varietas Pioneer karena

produktivitas tinggi (40%).
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Niik UPT Perpustakaae |
BH1VFRSITAS JEMBER

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Indonesia merupakan negara agraris yang menyandarkan banyak
kebutuhan hidupnya dari bidang pertanian, artinya pertanian memegang peranan
yang penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja di sektor
pertanian, oleh karena itu pembangunan pertanian merupakan syarat mutlak untuk
melaksanakan pembangunan ekonomi. Melalui proses tahap demi tahap dalam
pembangunan yang sifatnya jangka panjang maka pembangunan pertanian
dilaksanakan supaya dapat digunakan sebagai landasan yang kuat sehingga dapat
menunjang secara serasi bidang industri pada tahap berikutnya (Mubyarto, 1991).
Seperti diketahui sektor pertanian di Indonesia dianggap penting. Hal ini
terlihat dari peranan sektor pertanian terhadap penyediaan lapangan kerja,
penyedia pangan, penyumbang devisa negara, melalui ekspor dan sebagainya.
Dalam PJP-I, sektor pertanian ini bahkan dikatakan sebagai sektor yang tangguh
karena memang terbukti bahwa sektor pertanian telah mampu untuk menjadi:
a. Penghasil bahan pangan dan bahkan sejak tahun 1984 Indonesia mampu
berswasembada pangan.
b. Penyedia lapangan kerja bahkan kini sektor pertaniagn<masih menampung
49,3% dari jumlah lapangan kerja yang ada.
c. Pendorong munculnya kesempatan berusaha dan bahkan pesatnya industri
sebagian besar berasal dari industri yang berbahan baku pertanian.
d. Penyedia faktor produksi, bahkan industri baku seperti industri peralatan
pertanian dan pupuk berkembang pesat.
e. Penghasil devisa yang cukup besar (Soekartawi, 1995).
Keberlanjutan suatu sistem usahatani tergantung pada fleksibilitasnya
dalam keadaan lingkungan yang terus berﬁbah. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa penting bagi petani untuk memilih varietas-varietas dengan berbagai

sifat untuk menyesuaikan kebutuhan mereka. Kebutuhan ini dapat berbeda dari
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musim ke musim dan dari tahun ke tahwn. Bukan hanya perubahan iklim saja
yang harus dipertimbangkan, namun juga perubahan ekonomi, politik dan sosial.
Suatu contoh ‘perubahan polittk yang mempengaruhi pilihan varietas adalah
adanya suatu keputusan pemerintah untuk menghentikan impor pupuk.
Ketersediaan pupuk yang rendah akan mengakibatkan pemanfaatan varietas lain,
(Renntjes dkk, 1999).

Petami sebagai pengambil keputusan akan menggunakan bibit baru yang
dianjurkan apabila ia yakin bahwa bibit baru itu secara ekonomis menguntungkan,
laku dijual, dan berharga tinggi. la akan mencoba sampai yakin, setelah itu baru
mengadopsi dalam usahataninya. Hal yang demikian 1tu tidak terjadi pada petani
subsisten. Keputusannya selalu tidak atau kurang rasional menurut kacamata
orang kota, tetapi rasional menurut ukurannya (Hernanto, F. 1996)

Permintaan kedelai akan terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, membaiknya pendapatan perkapita, meningkatnya kesadaran
masyarakat akan kecukupan gizi, dan berkembangnya berbagai industri pakan
ternak. Kedelai merupakan salah satu tanaman sumber protein yang penting di
Indonesia. Berdasarkan luas panen, di Indonesia kedelai menempati urutan ke-3
sebagai tanaman palawija setelah jagung dan ubi kayu. Rata-rata luas pertanaman
per tahun sekitar 703.878 ha, dengan keseluruhan total produksi 518.204
ton (Suprapto, 1988). Menurut data dani World Bank dan World Development
Report (1993) serta International Rice Research Institute (1994) bahwa jumlah
penduduk pada tahun 2000 adalah 6.168 juta dan pada tahun 2025 naik menjadi
8.345 juta. Pada saat itu penduduk Indonesia diperkirakan berjumlah 275 juta.
Peningkatan julah penduduk ini akan berpengaruh besar terhadap kenaikan
permintaan kebutuhan pangan, termasuk permintaan produksi kedelai (Rukmana
dan-Yuniarsih, 1996).

e
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Masalah-masalah utama yang dikhadapi dalam budidaya kedelai pada.
umumnya adalah: .
=  Produksi yang relatif rendah
Produksi persatuan luas masih relatif rendah: Rata-rata hasil kedelai per
hektar hanya lebih kurang 1 ton.

*  Mutu benih
Terdapat banyak sekali jenis-jenis kedelai dan benih tidak murmi yang
mutunya rendah. Mutu benih varietas unggul dan bermutu belum cukup
banyak untuk disebarluaskan.

=  Kurangnya modal
Kebanyakan petani tidak mempunyai modal yang cukup dalam usahatani
kedelai, sehingga tidak dapat dilakukan secara intensif.

=  Waktu penanaman
Waktu penanaman kedelai tidak serentak, sehingga dapat menambah beban
masing-masing petani dan resiko serangan hama menjadi lebih besar dan sulit
dikendalikan (Hseu Ming-L11,1990).

Biaya produksi yang harus dikeluarkan petani lokal untuk menanam
kedelai lebih tinggi dari harga kedelai impor. Berdasarkan catatan dari lapang,
sejak bulan Juli sampai Desember 1999 biaya produksi kedelai lokal mencapai Rp
2.000/Kg. Sedangkan harga jual kedelai impor ditingkat pengecer hanya bergerak
antara Rp 1.700 — Rp 1.900/Kg. Dalam kondisi pasar kedelai seperti ini sangatlah
sulit mendorong peningkatan produksi kedelai lokal (S01m,2000).

Peningkatan ﬁ_roduksi kedelai ditempuh melalui usaha intensifikasi,
ekstensifikasi dan diversifikasi. Usaha tersebut dilaksanakan secara terpadu,
serasi dan merata dengan tetap memelihara kelestarian sumberdaya alam dan
lingkungannya. Dalam usaha intensifikasi ha-hal yang harus mendapat perhatian
adalah persyaratan lahan, benih yang ditanam, pola tanam dan pola pertanaman,
pengolahan‘ tanah, penanaman, pemeliharaan, pemupukan, dan pengendalian
jasad pengganggu, serta panen dan paska panen (Badan Pendidikan dan Latihan
Pertanian,1991).
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Selanjutnya BPLP menyatakan bahwa dalam pemilihan benih kedelai,

benih yang baik harus memenuhi syarat-syarat mutu minimal sebagai berikut:

Benih murni minimal 97 %

Campuran varietas lain maksimal 1 %

Kotoran benith maksimal 3 % (tidak tercampur biji rumput-rumputan dan
kotoran lainnya) -

Sehat, bernas, tidak keriput, tidak terdapat bintik-bintik pada kulitnya (tidak
ada gigitan serangga), dan merupakan benih baru (kurang dari 6 bulansejak
benih dipanen)

Cukup kering (kadar air maksimal 13 %)

Berdaya tumbuh tinggi (daya tumbuh minimal 70 % dan pertumbuhan
serentak).

Banyak varietas kedelai yang saat im dibudidayakan petani. Varietas

tersebut memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Demikian halnya dengan

Desa Grajakan yang merupakan derah penelitian, karena desa ini merupakan

sentra penghasil kedelai yang besar, dan juga terdapat bermacam varietas kedelai

baik varietas yang lama maupun yang baru.

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui

berbeda atau tidaknya tingkat pendapatan, efisiensi penggunaan biaya, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan serta ingin mengetahui alasan petani

dalam pengambilan keputusan penggunaan varietas dalam usahatani kedelai

varietas Merubetiri yang mewakili varietas baru dan varietas Pioneer yang

mewakili varietas lama.

e
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1.2 1dentifikasi Masalah .

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1.

b

(%)

Bagaimana tingkat pendapatan usahatani kedelai varietas Merubetiri dengan
varietas Pioneer ?
Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi pada usahatam kedelai

varietas Merubetiri dengan varietas Pioneer ?

. Faktor-falitor apakah yang mempengaruhi pendapatan usahatami kedelal

varietas Merubetin dan vanetas Pioneer?

. Apa yang mendasari keputusan petani berusahatani kedelai varietas Merubetiri

dan vanetas Pioneer ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, dapat disusun tujuan

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatami kedelai varietas Merubetiri
dan varietas Pioneer.
Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi usahatani

kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer

. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatami

kedelai varietas Merubetin dan varnetas Pioneer.
Untuk mengetahui apa yang mendasari pengambilan keputusan petani

berusahatani kedelai varietas Merubetin dan varietas Pioneer.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3.2 Kegunaan .
Berdasarkan tujuan diatas, dapat disusun beberapa kegunaan dari hasil
penelitian ini sebagai berikut :
1. Sebagai informasi dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah dan instansi
yang terkait untuk pengembangan pertanian dengan berbagai varietas kedelai.
2. Sebagai bahan informasi bagi petani untuk mengembangkan usahatani kedelai
berkaitan dengan varietas kedelai dalam rangka meningkatkan pendapatan

petani.

(V8]

. Sebagai bahan informast bagi peneliti selanjutnya.
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Mk UPT Pompustakaas |
UHVERSITAS JEMBER

IL KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Upaya swasembada kedelai diprogramkan melalui perluasan areal panen
hingga mencapai 1.829.000 ha dan dibarengi dengan program intensifikasi sekitar
95% dari areal panen tersebut. Target produksi nasional untuk swasembada adalah
2,7 juta ton pada tahun 1996, dengan produktivitas rata-rata nasional sebesar 1,5
ton per ha. Program peningkatan produksi kedelai ini cukup ambisius dan
memerlukan waktu yang lebih lama untuk mencapai target ini. Dalam
pelaksanaannya akan dijumpai cukup banyak hambatan, baik yang menyangkut
kendala biofisik maupun kendala sosial ekonomi serta budaya masyarakat
(Amang, dkk, 1996).

Kedelai sebagai bahan makanan merupakan sumber protein nabati dengan
kandungan protein yang cukup tinggi (34%) dan dari jumlah kalori yang
dibutuhkan masyarakat Indonesia 2% diantaranmya berasal dari kedelai.
Disamping itu kedelai sebagai bahan makanan memiliki kandungan kolesterol
rendah dan cukup baik untuk pertumbuhan kesehatan serta hasil olahan kedelai
relatif lebih murah serta lebih mudah dijangkau oleh masyarakat banyak. Dengan
demikian kedelai berperan dalam pemenuhan serta perbaikan gizi dan dalam
perdagangan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan industi dan bila
memungkinkan untuk bahan eksport sejak repelita 1V permintaan terhadap
produksi kedelai meningkat pesat seiring dengan perkembangan industri yang
memerlukan bahan baku kedelai (industri makanan, minyak, susu, kosmetik, dan
lain-lain). Serta masih bertambahnya peningkatan jumlah penduduk 2,15% per
tahun. Dipihak lain produksi kedelai didalam negeri meningkat secara lamban
sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dilakukan import kedelai
dengan volume cukup besar serta memerlukan devisa negara cukup besar pula.
Untuk menekan import kedelai serta mengupayakan berswasembada perlu dicari
pemecahan atau upaya-upaya baik melalm peningkatan produktivitas maupun

perluasan areal (Direktorat Jendral Tanaman Pangan, 1990).
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2.1.1 Budidaya Kedelai .

Kedelai (Glycine max .L Merril) adalah salah satu tanaman palawija yang
sudah dikenal'dengan baik di Indonesia. Kedelai dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik di dataran rendah sampai ketinggian 900 meter di atas permukaan
laut (mdpl). Meskipun demikian telah banyak varietas kedelai dalam negeri
maupun kedelai introduksi yang dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi
(pegunungan) + 1.200 m dpl (Rukmana,1996).

Selanjutnya Rukmana menyatakan, bahwa daerah sentra penanaman
kedelai di Indonesia pada umumnya kondisi iklim yang paling cocok adalah
daerah-daerah yang mempunyai suhu antara 25°C-27°C, kelembaban udara (rH)
rata-rata 65%, penyinaran matahari 12 jam/hari atau minimal 10 jam/hari, dan
curah hujan paling optimum antara 100-200 mm/bulan.

Untuk dapat tumbuh dengan baik, kedelai cocok ditanam pada tanah-tanah
Alluvial, Regosol, Grumosol, Latosol, dan Andosol, yang subur, gembur dan kaya
akan humus atau bahan organik. Bahan organik yang cukup dalam tanah akan
memperbaiki daya olah dan juga merupakan sumber makanan bagi jasad renik
yang akhirnya akan membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman.

Kedelai dapat tumbuh di tanah yang agak masam akan tetapi pada pH
yang terlalu rendah bisa menimbulkan keracunan Al dan Fe. Nilai pH tanah yang
cocok berkisar antara 5,8-7,0. Pada pH dibawah 5,0 pertumbuhan bakteni bintil
dan proses nutrifikasi akan berjalan kurang baik (Suprapto, 1988).

Hidayat (1995) dalam Gunanto (2000) menyatakan bahwa kedelai
mempunyai dua periode tumbuh yaitu periode vegetatif dan reproduktif. Periode
vegetatif dimulai saat tanaman muncul diatas tanah sampai munculnya bunga
yang pertama dan periode reproduktif adalah periode setelah vegetatif sampai
menghasilkan biji atau panen.

Produksi kedelai dapat ditinjau dari tiga sisi yaitu produksi tiap-tiap
batang, produksi petakan, dan produksi suatu wilayah. Untuk setiap batang
produksi dibatasi oleh jumlah biji yang dihasilkan dan berat tiap biji. Dari segi
petakan, produksi ditentukan oleh jumlah populasi tanaman pada petakan tersebut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sedangkan dari segi wilayah, keadaan *lingkungan, varietas dan pengelolaan
tanaman merupakan faktor yang menentukan produksi (Hseu Ming-Lii, 1990).

Varietas adalah sekumpulan individu tanaman yang dibedakan oleh setiap
sifat, baik morfologi, fisiologi, kimia dan lain-lain yang nyata untuk maksud
usaha pertanian, yang bila diproduksi kembali akan menunjukkan sifat-sifat dan_
jumlah (produksi) yang dibedakan dari lainnya sehingga penentua_n varietas yang
akan dibudidayakan di dasarkan kesesuaian lahan, iklim, dan pengairan
(Sutopo, 1998).

2.1.2 Teori Produksi

Produksi adalah segala kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang. Teori produksi mempelajari tentang perilaku
produsen dalam menentukan beberapa output yang akan dihasilkan dan
ditawarkan pada berbagai tingkat harga sehingga keuntungan maksimum dapat
dicapai. Produksi merupakan hasil akhir dari suatu proses produksi (output).
Pendapatan yang diterima petani dalam usahatani juga berhubungan dengan
produksi yang diperoleh, sedangkan produksi tergantung dari faktor produksi
yang ada (Poli, 1992).

Berusahatam sebagai suatu kegiatan untuk memperoleh produksidi sektor
pertanian yang pada akhirnya akan dimulai dari biaya yang akan dikeluarkan dan
penerimaan yang diperoleh. Selisih keduanya merupakan pendapatan dan
kegiatan usahatani, dan dalam kegiatan itu seorang petani berperan sebagai
pengelola, sebagai pekerja, dan sebagai penanam modal usahanya, maka
pendapatan itu dapat digambarkan sebagai balas jasa dari kerja sama faktor-faktor
produksi (Sochardjo dan Patong, 1973).

Faktor produksi dari semua kegiatan usahatani dianggap tunduk pada
hukwn The Law Of Deminishing Return. Hukum yang menyatakan bahwa satu
macam input ditambah, sedang input yang lain dianggap tetap maka tambahan
output yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi
mula-mula meningkat sampai pada tingkat tertentu, kemudian seterusnya turun

bila input terus ditambah.

—— B —

e
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Bentuk kurva fungsi produksi disajikan dalam gambar berikut:

Y4 C
g/
Hasil _
Produksi Tahap 1 A
%Ep:-l }§>Ep>lé Ep<0
: > X
Input Variabel
vy #  Kenaikan Hasil
Produksi :
Kenaikan Ha%il ) _
. Produksi : : Kenaikan Hasil
: : Negatif
Hasil
Produksi
PR

3 X
\ Faktor Produksi’
HPM

Gambar 1. Grafik tahap-tahap produksi
Gambar 1 menunjukkan tahap-tahap produksi yang berhubungan dengan
kenaikkan produksi yang semakin berkurang, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Titik A pada kurva hasil produksi marginal (HPM) mencapai titik maksimal.
Titik ini merupakan batas, yaitu disebelah kiri tittk A mengikuti hukum
kenaikkan hasil yang bertambah, sedangkan disebelah kanan mengikuti
hukum kenaikan hasil yang berkurang. Pada daerah ini HPM lebih besar dari

-

- \1(.’.
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HPR, menunjukkan elastisitas produksi lebih dari 1, artinya penambahan hasil
produksi lebih dari satu unit.

2. Titik B menunjukkan hasil produksi rata-rata (HPR) mencapai maksimal,
yaitu kurva HPM memotong kurva HPR atau HPM = HPR, pada saat ini
terjadi Ep = 1, artinya penambahan satu unit faktor produksi menyebabkan

produksi bertambah satu unit pula.

LI

. Titik C kurva hasil produksi total (HPT) mencapai maksimal. Titik ini
bersamaan dengan saat kurva HPM memotong sumbu horisontal (X) atau
HPM = 0, artinya penambahan satu unit faktor produksi tidak menyebabkan
produksi bertambah atau berkurang.

4. Daerah antara titik B dan C menunjukkan HPM < HPR, yaitu Ep < 1, berarti
bahwa setiap penambahan faktor produksi sebesar satu umt menyebabkan
produksi turun lebih dari satu unit.

5. Pada saat HPM negatif maka Ep juga negatif, arti_nya setiap penambahan

faktor produksi menyebabkan produksi berkurang (Mubyarto, 1973).

2.1.3 Teori Pendapatan, Biaya dan Efisiensi Biaya

Biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu (1) biaya tetap (fixed cost) dan
(2) biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap pada umumnya didefinisikan
sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak ataupun sedikit. Biaya tidak tetap merupakan
biaya yang besarnya berubah-ubah sesuai dengan produksi yang dihasilkan. Biaya
total merupakan jumlah keseluruhan biaya yang digunakan pada saat proses
produksi berlangsung, terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
Dengan rumus:

TC=FC+NC
Keterangan :
TC : Biaya total (Total Cost)
FC : Biaya Tetap (Fixed Cost)
VC : Biaya Variabel (Variable Cost)

e .. S
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Yang dapat dipresentasikan dalam gambat 2 :
P

‘r ! TC

vC

FC

> Q

Gambar 2. Kurva Biaya Total, Biaya Variabel dan Biaya Tetap
Kurva FC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biaya tetap tidak tergantung
pada jumlah produksi. Kurva VC membentuk huruf S terbalik, menunjukkan
hubungan terbalik antara tingkat produktivitas dengan besarnya biaya. Kurva TC
sejajar dengan VC menunjukkan bahwa perubahan biaya total semata-mata
ditentukan oleh perubahan biaya variabel (Rahardja, 2000).

Peningkatan biaya produksi tidak selalu meningkatkan pendapatan karena
dalam usahatani berlaku hukum kenaikan hasil yang semakin menurun (7he Law
Of Deminishing Return) sehingga pendapatan yang maksimal dapat dicapai pada
biaya produksi yang efisien (Mosher, 1976).

Selanjutnya Rahardja menyatakan bahwa biaya rata-rata adalah biaya yang
harus dikeluarkan oleh produsen dalam memproduksi satu unit output besarnya
biaya rata-rata adalah biaya total dibagi jumlah outpur. Karena TC = FC + VC,
maka biaya rata-rata (average cost) sama dengan biaya tat2p rata-rata (average
fixed cost) ditambah biaya variabel rata-rata (average variable cost).

Dengan rumus:

AC=AFC + AVC

Sl - A
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Keterangan: .

AC  :Biaya Total Rata-Rata (Average Total Cost)

AFC : Biaya Tetap Rata-Rata (Average Fixed Cost)

AVC : Biaya Variabel Rata-Rata (Average Variable Cost)

Gambar grafisnya sebagai berikut:

Biaya
i AC
AVC
AFC
—p
0 kuantitas

Gambar 3. Kurva Biaya Rata-rata
Keterangan:
= Kurva AFC terus menurun, karena biaya tetap persatuan output semakin kecil
dengan meningkatnya output. Walaupun demikian, kurva AFC tidak pernah
menjadi nol (asimtotik)
= Kurva AC polanya sama dengan kurva AVC, mula-mula menurun, akan
tetapi tidak pernah berpotongan (asimtotik). Pola ini berkaitan dengan hukum
kenaikan hasil yang semakin menurun (7he law of diminishing return).
Pendapatan bersih yang diterima merupakan selisih penerimaan dengan
total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Secara matematis
pendapatan bersih dapat dirumuskan sebagai berikut (Soekartawi, 1995) :
n =TR-TC
=TR - TFC - TVC
=Py Y -Px.X-TFC

e
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Keterangan : | .

T = Pendapatan bersih yang diterima

TR = Total penerimaan yang diterima

TC  =Total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi

TFC = Total biaya tetap
TVC = Total biaya variabel

Setiap penyelenggaraan usahatani harus selalu memperhatikan
penggunaan input untuk mengefisienkan biaya usahatani, dengan demikian setiap
penggunaan satu satuan input pada luas lahan tertentu senantiasa memberikan
peningkatan hasil yang menguntungkan. Beberapa faktor yang sangat penting
dalam usahatani yakni pemilihan benih, pemupukan, dan pengendalian penyakit,
sehingga biaya yang dikeluarkan petani cenderung meningkat (Soekartawi, 1989)

Selanjutnya Sukartawi menyatakan bahwa dalam melakukan usahatani,
petani akan selalu berfikir bagaimana ia mengalokasikan input seefisien mungkin
untuk dapat memperoleh produk yang maksimal. Suatu tindakan yang dapat
dilakukan adalah bagaimana memperoleh keuntungan yang lebih dengan biaya
produksi sekecil-kecilnya. Pendekatan ini dikenal dengan istilah meminimalkan
biaya (cost minimization), dan pendekatan yang lain adalah bagaimana
memaksimumkan keuntungan yang diterima seorang petani dengan biaya tertentu
(profit maximization).

Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi,
karena ada kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dengan penggunaan
biaya produksi yang berlebihan. Karena itu analisa efisiensi biaya selalu
mengikuti analisa pendapatan. Efisiensi biaya usahatani dapat diukur dengan
menggunakan perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi
usahatani yang dikeluarkan. Perbandingan tersebut dikenal dengan istilah R/C
ratio. R/C ratio ini menunjukkan besarnya pendapatan kotor yang diterima oleh
petani setiap rupiah uang yang dikeluarkan untuk produksi. Nilai R/C ratio sangat
dipengaruhi oleh besarnya penerimaan kotor dan total biaya produksi yang
dikeluarkan oleh masing-masing petani. Usahatani dikatakan efisien bila nilai R/C

T——
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ratio lebih besar dan satu dan jika R/C ratio kurang dari atau sama dengan satu

maka usahatani tersebut tidak efisien (Hernanto,1989).

2.1.4 Teori Regresi Linear Berganda

Budiyuwono dalam Wahyuningsih (2002) menyatakan bahwa analisis
regresi merupakan suatu analisis yang mendasarkan diri pada hubungan antara
dua variabel. Variabel yang diketahui disebut variabel independen atau variabel
yang mempengaruhi. Sedangkan variabel yang belum diketahui disebut variabel
dependen atau variabel yang dipengaruhi. Hubungan antara pendapatan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan merupakan salah satu contoh dari
analisis regresi, yaitu pendapatan sebagai variabel dependen dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan sebagai variabel independen. Dengan persamaan
sebagai berikut: Y =a+ b1 X;+ boXp+ ... +bX,t+ e

lGaris regresi merupakan garis untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau nilai X sudah diketahui. Diketahu1 bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Persamaan garis regresi
linear berganda yang akan digunakan untuk memperkirakan atau meramalkan juga
disertai dengan nilai R square (koefisien determinasi) adalah penilai tentang (Y)
atau simpangan total dalam suatu model fungsi regresi penduga (Wibowo, 2000)

Suatu fungsi regresi diperoleh dari hasil perhitungan penaksiran dengan
metode kuadrat terkecil biasa (OLS) benar akan dipandang sebagai hasil analisa
yang baik, jika terpenuhi persaratan di dalam asumsi-asumsi yang tidak dapat
dipenuhi oleh fungsi regresi yang diperoleh. Penyimpangan dalam regresi akan
meliputi empat masalah pokok yaitu:
1. Heteroskedasitas adalah jika variasi dari pengganggu tidak sama pada data

pengamatan yang satu terhadap data pengamatan yang lain.
2. Autokorelasi adalah merupakan gangguan pada suatu fungsi regresi yang
berupa korelasi antara faktor-faktor pengganggu.

3. Ketidaknormalan artinya distribusi normal dari variable independent tidak

dapat dicapai.
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4. Multikolinearitas adalah gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa
korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikutsertakan pada model
regresi. Cini dari multikoiinearitas antara lain:
 Nilai koefisien determinan (R”) yang sangat tinggi
e Nila: F hitung yang sangat tingg:

e Nilai koefisien korelasi sederhana (Zero Order ( .'orrc;latz‘on) di antara

variabel bebas relatif besar (misalnya >0,8)(Wibowo, 1998).

2.1.5 Teori Pengambilan Keputusan

Menurut Atmosudirdjo dalam Subekti (1997), pengambilan keputusan
selalu terjadi dalam gerak kehidupan nyata setiap individu atau organisasi.
Pengambilan keputusan diartikan sebagai aktivitas pemilihan diantara sejumlah
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah, pertentangan atau bimbingan.
Keputusan adalah hasil dari proses pengambilan keputusan. Menurut Budiarjo
dalam Subekti (1997), keputusan diartikan membuat pilihan diantara berbagai
alternatif, sedangkan proses pengambilan keputusan adalah rentetan proses sampai
terjadinya keputusan tersebut.

Dalam kenyataanya banyak petani tidak menerima begitu saja ide-ide baru
(teknologi baru) pada saat pertama kali mereka mendengarnya. Menurut
Soemaker dalam Soekartawi (1988) ada lima tahapan dalam proses adopsi inovasi
tersebut, yaitu:

1. Tahapan sadar adalah tahapan dimana seseorang mulai sadar ada suatu
inovasi,
2. Tahapan minat merupakan tahapan dimana timbul minat atau rasa tertaril dari
sasaran,
3. Tahapan penilaian merupakan tahapan dimana seseorang mulai menimbang-
~ nimbang sesuai tidaknya untuk diterapkan,
4. Tahapan percobdan merupakan tahapan uttuk mencoba ide baru,
5. Tahapan adopsi merupakan tahapan mempraktekkan ide-ide baru.
Soekartawi ('993) menyatakan bahwa besar kecilnya keuntungan menjadi

ukuran dalam pengambilan keputusan, karena keputusan diambil atau tidak adalah
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sangat bergantung dan besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh atau

dijanjikan oleh komoditas pertanian yang akan diusahakan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Transformasi sektor pertanmian ke sektor industri bagi negara sedang
berkembang seperti Indonesia, tidaklah dapat dihindarkan. Indonesia beranjak dari
negara agraris menuju negara industri yang maju maka peranan sektor pertanian
masih tetap mewarnai kemajuan di sektor industri, karena itulah diperlukan
struktur ekonomi yang seimbang antara bidang industri yang kuat dengan
dukungan pertanian yang tangguh. Masalah ini menyebabkan penelitian usahatani
di Indonesia masih diperlukan sepanjang faktor pertanian masih berperanan utaina
dan sepanjang kebijaksanaan pembangunan pertanian masih diarahkan untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani.

Usahatani adalah organisasi dari alam yang ditujukan kepada produksi di
lapangan pertanian atau sebidang lahan yang dikelola oleh petani dan
keluarganya. Mahekam dan Malcolm (1991) menyatakan bahwa para petam
dalam arti ekonomi adalah manajer sumberdaya yang memanipulasi tenaga kerja,
lahan, modal, dan sumberdaya lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Tujuan atau sasaran ini bervariasi sesuai dengan tanggung jawab petami dan
kadang-kadang juga sesuai dengan ambisi untuk dirinya sendiri dan keluarganya.

Usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif dan efisien.
Usahatani yang produktif adalah usahatani yang produtivitasnya tinggi, sedangkan
dikatakan efisien adalah apabila secara ekonomis menguntungkan. Produksi yang
tinggi merupakan tujuan akhir dari usahatani, akan tetapi belum dapat dikatakan
efisien dan dapat meningkatkan pendapatan, sebab efisiensi usahatani juga
ditentukan oleh besarnya biaya yang digunakan.

Efisiensi dapat diartikan sebagai upaya penggunaan input sekecil-kecilnya, °
untuk mendapatkan produksi yang setinggi-tingginya. Keuntungan yang lebih
tinggi selalu diharapkan petani dalam usahataninya. Usahatani dikatakan
mempunyai keuntungan apabila pada suatu keadaan yang diperoleh keadaan yang
maksimal. Untuk meningkatkan pendapatan, maka petani harus dapat
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meningkatkan produksi dan menekan btaya variabel. Oleh karena itu petani
hendaknya dapat memanfaatkan sarana produksi secara efektif dan efisien.

Kriteria suatu usahatani dikatakan layak untuk dilanjutkan apabila
keberhasilan berproduksi baik secara kuantitas maupun kualitas dengan tingkat
pendapatan yang lebih besar dari biaya produksi yang dikeluarkan. Dalam hal ini
adalah besamya tingkat keuntungén yang diperoleh petani yang didukung harga
jual yang tinggi.

Pengusahaan usahatani yang berkelanjutan menandakan bahwa
penggunaan biaya produksi adalah efisien. Penggunaan biaya produksi yang
efisien akan mendatangkan keuntungan bagi petani, karena besarnya biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan penerimaan yang diperoleh, dengan
demikian hasil produksi dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan.
Penanaman kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer setiap tahun selalu
diusahakan, hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan biaya produksi pada
usahatani tersebut adalah efisien, karena petani selalu meneruskan usahataninya
sepanjang tahun, disamping itu petani juga telah pandai mengalokasikan biaya
usahatani, yaitu dengan menekan biaya serendah mungkin (Hernanto, 1989).

Usahatani kedelai membutuhkan biaya yang besar, karena tanaman kedelai
sering terkena hama dan penyakit sehingga butuh biaya yang besar untuk biaya
obat-obatan pemberantas hama dan penyakit. Namun demikian usahatani kedelai
memberikan hasil yang lebih besar kepada petani yang mengusahakannya
melebihi biaya yang telah dikeluarkan oleh petani selama proses produksi
berlangsung.

Pengambilan keputusan mengenai pertanian selalu dilakukan oleh petani
perorangan dan anggota keluarganya sechubungan dengan hasratnya untuk
melakukan sesuatu yang dapat dilakukan untuk keluarganya mencakup
pelaksanaan teknik budidaya. Sebaliknya hasrat petani itu sendiri untuk mencapai
hidup yang lebih baik bagi keluarganya di dalam banyak hal sebagai pendorong
yang efektif untuk mempertinggi hasil usahataninya.

Demikian pula halnya dengan alasan petani dalam pengambilan keputusan

menanam suatu varietas bermacam-macam, antara lain disebabkan karena
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produktivitas tinggi, kemudahan budidaya, -tahan hama dan penyakit, umur
genjah, anjuran kelompok tani, anjuran PPL, dan ingin mencoba varietas baru.
Petani baru akan mengambil keputusan setelah petani tersebut mengetahui secara
langsung hasil dari teknologi yang akan mereka serap. Adanya tradisi vang kuat
dan sistem usahatani yang turun-menurun mengakibatkan petani sulit menerima
teknologi baru.

Sunarlim (1997) dalam Kuswanto (2000) menyatakan bahwa dengan
" banvaknya varietas unggul, terdapat keragaman dalam beberapa sifat dan
kelebihan tiap varietas, seperti umur, daya hasil, ketahanan terhadap hama dan
penyakit, ketahanan terhadap naungan, adaptasi pada musim penghujan dan lain-
lain. Hal ini memungkinkan penggunaan varietas yang disesuaikan dengan
kondisi lahan, iklim dan pola tanam. Beberapa hasil penelitian dengan perbedaan
varietas menunjukkan bahwa tidak semua varietas dapat beradaptasi baik pada
suatu daerah, sehingga hasilnya juga berbeda.

Varietas Pioneer yang memiliki kelebihan berupa kemudahan budidaya,
produksi tinggi, rasa gurih, dan baik untuk digunakan sebagai bahan baku tahu
dan tempe. Sedangkan kelemahannya adalah disukai tikus, biji tidak terlalu besar,
daya tumbuh rendah. Adanya perkembangan varietas baru Merubetiri merupakan
angin segar bagi petani kedelai. Varietas Merubetiri ini memiliki beberapa
kelebihan dan kelemahan dibandingkan dengan varietas Pioneer. Kelebihan dari
varietas Merubetiri ini adalah daya tumbuh/germinasi lebih besar dan 90%.
Kelemahan dan varietas ini adalah kurang tahan terhadap perubahan musim, jika
iklim tidak sesuai varietas kedelai ini akan selalu berbunga sehingga bunga yang
pertama tidak dapat menjadi buah.

Varietas Merubetiri merupakan varietas hasil teknologi benih baru yang
dilepas melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 273/Kpts/TP.240/4/2002.
Pelepasan varietas Merubetiri merupakan upaya dalaiii rangka meningkatkan
produksi kedelai, yang mempunyai sifat penting produktivitas tinggi, biji
berukuran besar, dan warna kulit biji kuning. Pelepasan varietas Merubetiri
merupakan suatu inovasi baru yang diharapkan dapat menyempurnakan varietas-

varietas sebelumnya.

-

e
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Marwan dalam Amang, dkk, (1996) menyatakan bahwa ada perbedaan
pendapatan bersih atau keuntungan antara usahatani kedelai yang diusahakan
dengan bekerjasama dengan PT Pertani dengan usahatani kedelai yang diusahakan
tanpa kerjasama. Usahatani kedelai yang diusahakan dengan bekerjasama dapat
meningkatkan produksi kedelai per hektar dan menekan biaya produksi, sehingga
pendapatan bersihnya lebih besar. Hasil analisis penelitian sebelumnya ini
digunakan untuk mendukung uji komparatif yang telah dilakukan.

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan skala usaha ini
pada akhimya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian.
Semakin luas areal pertanian, ada kecenderungan penggunaan biaya lebih efisien.

Biaya yang dikeluarkan selama produksi juga sangat mempengaruhi
tingkat efisiensi penggunaan biaya, Penggunaan teknologi yang berbeda akan
berpengaruh terhadap total biaya yang dikeluarkan. Penerapan varietas yang
berbeda juga akan berpengaruh terhadap perbedaan biaya yang dikeluarkan
sehingga tingkat pendapatan yang diperoleh juga berbeda.

Pendapatan yang diterima petani dapat dicerminkan oleh tingkat
produktivitas yang dihasilkan. Kemampuan petani untuk mengelola usahatani
antara petani yang satu dengan yang lainnya berbeda. Perbedaan ini disebabkan
antara lain oleh tingkat pendidikan. Makin tinggi tingkat pendidikan makin
tanggap seseorang untuk menerapkan teknologi budidaya (inovasi baru) sehingga
produksi yang dihasilkan relatif tinggi. Tingginya produksi yang dihasilkan akan
menghasilkan peningkatan pendapatan yang tinggi pula. Dengan asumsi faktor
lain yang mempengaruhi konstan (ciferis paribus). Demikian juga dengan
pengalaman, pengalaman dianggap sebagai guru artinya makin lama (banyak)
pengalaman petani semakin mampu mengelola usahatani sehingga tingkat
produksi yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang kurang
atau tidak memiliki pengalaman, yang pada gilirannya akan memperoleh
pendapatan yang tinggi pula.

Pendidikan merupakan permasalahan yang sangat menentukan dalam
menjalankan usahatani konservasi. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk

mengadakan perubahan perilaku berdasarkan ilmu pengetahuan. Mereka yang
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berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cépal dalam melaksanakan adopsi inovasi
daripada yang berpendidikan rendah.

Jumlah ' anggota keluarga akan berpengaruh terhadap sumbangan
pendapatan yang diterima petani, Hernanto 1996 menyatakan bahwa jumlah
anggota keluarga mempunyai pengaruh terhadap pendapatan usahatani. Bersarnya
anggota keluarga yang menjadi tanggungan menyebabkan aktivitas usahatani
semakin meningkat, karena semakin besar jumlah anggota keluarga, maka
semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi oleh karenanya produksi yang
dihasilkan juga meningkat yang pada gilirannya juga akan meningkatkan
pendapatan yang diterima.

Varietas yang sesuai dan bermutu unggi merupakan faktor penentu
keberhasilan usahatani kedelai. Oleh karena itu, varietas kedelai yang akan
ditanam harus dipilih mutunya sesuai dengan iklim wilayah agar mendapatkan
produksi kedelai yang maksimal. Kondisi ini diperkuat oleh Lubis dalam
Hermawati (2002), yang menyimpulkan bahwa varietas baru dengan teknik yang
lebih maju dapat membantu peningkatan produksi pertanian sekaligus tingkat

pendapatan yang diterima
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2.3 Hipotesis .

l. Terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan usahatani kedelai varietas
Merubetiri dengan varietas Pioneer.

2. Terdapat perbedaan yang nyata antara fisiensi biaya produksi usahatani kedelai
varietas Merubetiri dengan varietas Pioneer.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani pada kedua varietas
kedelai adalah luas lahan, biaya produksi, harga jual, produktivitas, pendidikan,

pengalaman, jumliah keluarga dan varietas yang digunakan.
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II1. METODOLOG} PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian secara sengaja (purposive method) di Desa
Grajagan, Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi
penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Grajagan merupakan salah satu
daerah penelitian pengenalan varietas Merubetiri dan mempunyai potensi dalam

produksi kedelai varietas Pioneer.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskrniptif,
komparatif dan korelasional. Metode deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara
matematis fakta atau karakretistik populasi tertentu secara faktual dan cermat.
Metode komparatif merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan
dua atau lebih fenomena yang berbeda. Metode korelasional merupakan metode
kelanjutan dari metode deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dengan cara Disproportionate Startified
Random Sampling yaitu pengambilan sampel dengan memisahkan terlebih dahulu
elemen-elemen populasi kedalam kelompok yang disebut dengan strata. Sampel
diambil secara acak dari masing-masing strata yang digunakan (Wibowo, 2000).

Tabel 1. Data jumlah Populasi Petani Kedelai Varietas Merubetiri dan
Varietas Pioneer di desa Grajakan, Kecamatan Purwoharjo

Usahatani Kedelai Populasi (orang) Sampel (orang)
Varietas Pioneer 364 20
Varietas Merubetirn 44 20

Jumlah 408 40

Sumber: Survey pendahuluan 2002
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3.4 Metode Pengumpulan Data . .
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari:
1. Data Primer; diperoleh langsung dari petani yang mengusahakan kedelai
varietas Merubetin dan varietas Pioneer dengan menggunakan metode

wawancara berdasarkan daftar pertanyaan (Qulstloner)

o

Data sekunder, diperoleh dari instansi-instansi terkait yang berhubugan

dengan penelitian ini.

3.5 Metode Analisa Data
Untuk menguji hipotesis pertama, mengenai perbedaan pendapatan pada
usahatani kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer digunakan analisis

statistik dengan tabulasi. Hasil analisis diuji dengan uji-t dengan formulasi berikut

(Pasaribu, 1994):

» % —Xa
\/(ni_ DS+, -8 [T
nl+n2-2 nl n2
Keterangan :
X1, X, = Rata-rata sampel yang diperbandingkan
S, Sy = Standar deviasi dari sample yang diperbandingkan.
n np = Jumlah sampel yang diperbandingkan

Untuk mencari standart deviasi digunakan:
Q= Z (Xl _)_()2
n-1
Kriteria pengambilan keputusan :
u Ho (X,=X;) Tidak ada perbedaan antara rata-rata sampel yang
diperbandingkan.
* Hi (X1#£X,) Ada perbedaan antara rata-rata sampel yang diperbandingkan.
= Jika t-hitung < t-tabel (0,05; n; + n, — 2), maka H, ditennma.
» Jika t-hitung > t-tabel (0,05; n; + n; — 2), maka Hy ditolak.
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Untuk menguji hipotesis kedua fnengenai efisiensi penggunaan biaya
digunakan analisa R/C ratio yang menunjukkan besarnya pendapatan kotor
(penerimaan usahatani) untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk produksi,
dengan formulasi sebagai berikut (Hernanto,1996):

Total Penerimaan (Rp)

BIC . = : :
Total Biaya Produksi (Rp)

ratio

Kriteria pengambilan keputusan:
R/C > 1 = Biaya yang digunakan dalam usahatani kedelai efisien
R/C > 1 = Biaya yang digunakan dalam usahatani kedelai tidak efisien
Kemudian untuk mengetahui perbedaan efisiensi biaya produksi usahatani
kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pionec: digunakan uji t, dengan rumus

sebagai berikut (Pasaribu, 1994):

. Ea —-X>
(n— 1S} +(n, -DS; [} ) 1
nl+n2-2 nl n2

Keterangan: X, X, = Rata-rata sampel yang diperbandingkan
S1, S; = Standar deviasi dari sample yang diperbandingkan.
n; n; = Jumlah sampel yang diperbandingkan
Kriteria pengambilan keputusan :
* Ho (Xy=X;) Tidak ada perbedaan antara rata-rata sampel yang
diperbandingkan.
= Hi (X1#£X;) Ada perbedaan antara rata-rata sampel yang diperbandingkan.
= Jika t-hitung < t-tabel (0,05; n; + n, — 2), maka H, diterima.
* Jika t-hitung > t-tabel (0,05; n; + n; — 2), maka Hy ditolak.

Hipotesis ketiga mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani kedelai varietas Merubetiri dan varietas Pioneer digunakan
uji regresi linear berganda, Adapun menurut Wibowo (1990):

Y =a+biX;+ byX;+ biX3+ baXy+ bsXs + bgXg + byXy + bgXs
Keterangan :

4 = Pendapatan (Rp)
a = Konstanta

T— .

= __w—— -
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bi.b; = koefisien regresi o
X, = Luas lahan (Ha)

Xa = Biaya produksi (Rp/Ha)

X3 = Harga jual (Rp/Kg)

X4 = Produktivitas (Kg/Ha)

Xs = Pendidikan (Tahun)

Xe = Pengalaman (Tahun)

X5 = Jumlah keluarga

Xg = Varietas

(d;) = Varietas Merubetiri
(d») = Varietas Pioneer
Hasil analisis diuji dengan uji-f, untuk menguji pengaruh varnabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel terikat dependen (Y), dengan
formulasi sebagai berikut:

_ Kuadrat Tengah Regresi(KTR)
hune  Kuadrat Tengah Sisa (KTS)

Kriteria pengambilan keputusan :

* F-hitung > F-tabel (5 %) maka Ho ditolak, ini artinya keseluruhan variabel
bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

* F-hitung < F-tabel (5 %) maka Ho diterima, ini artinya keseluruhan variabel
bebas berpengaruh tidak nyata terhadap vanabel terikat.

Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel atau faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap pendapatan digunakan uji-t, dengan formulasi sebagai

benkut :

bi

Sbi

Jumlah Kuadrat Sisa (JKS)
Jumlah Tengah Sisa (JKT)

hitung =

Shi=

Keterangan :
Sbi = Standart deviasi.

Bi = Koefisien regresi ke-l.
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Kriteria pengambilan keputusan : :

* t-hitung > t-tabel (5 %) berarti variabel bebas x berpengaruh nyata terhadap
pendapatan.

* t-hitung < t-tabel (5 %) berarti variabel bebas x berpengaruh tidak nyata
terhadap pendapatan.

Pengujian seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh variabel dependent

dihitung dengan koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut:

R 2_ Jumlah Kuadrat Regresi (JKR)
Jumlah Kuadrat Total (JKT)

Keterangan :
JKR = Jumlah Kuadrat Regresi.
JKT = Jumlah Kuadrat Total.
Untuk mengetahui pengambilan keputusan petani dalam berusahatani
kedelai vatietas Merubetiri dan varietas Pioneer digunakan pendekatan deskriptif

dengan distribusi frekwensi, yang dinyatakan sebagai berikut:

Variabel-variabel Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Kemudahan budidaya
2. Produktivitas tinggi

3. Tahan hama dan penyakit
4. Umur sedang

5. Anjuran PPL

6. Mencoba

3.6 Terminologi
1. Petani responden adalah petani yang melaksanakan usahatani kedelai
varietas Meruberiri dan varietas Pioneer pada musim tanam 2002, baik

sebagai penyewa maupun pemilik lahan
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Ln

10.

11.
12.
13.
14.

15

20

Varietas Merubetiri adalah salah satu varietas kedelai baru yang dilepas
Menteri Pertanian No: 273/Kpts/TP.240/ 4/2002, dan diusahakan di dacrah
penelitian

Varietas Pioneer adalah salah satu varietas lokal yang dibudidayakan oleh
petani di daerah penelitian

Produksi adalah total hasil produk yang diperoleh petani baik varietas
Merubetiri maupun varietas Pioneer yang menyatakan kedelai pada musim
tanam II (Kg)

Total biaya produksi adalah total pengeluaran selama proses produksi
usahatani kedelai yang dikelompokkan biaya tetap dan biaya variabel (Rp)
Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh proses
produksi, terdiri atas pajak, iuran pengairan (Rp)

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah
produksi, meliputi biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja (Rp)
Efisiensi biaya adalah perbandingan antara total pendapatan kotor
ataw/penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan pada usahatani
kedelai

Pendapatan adalah nilai hasil yang diterima petam pada akhir panen
setelah dikurangi dengan biaya selama proses produksi (Rp)

Luas lahan adalah luas areal yang digunakan usahatani kedelai selama
musim tanam (ha)

Harga jual adalah tingkat harga yang diterima petani (Rp)

Produktivitas adalah produkyang diperoleh per luas lahan (Kg/ha)
Pendidikan merupakan tingkat pendidikan formal (Tahun)

Pengalaman adalah lamanya petani berusahatani kedelai (Tahun)

.Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga petani

(orang)

-

e
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5.1 Perbedaan Tingkat Pendapatan Petani Kedelai Varietas Merubetiri dan
Varietas Pioneer di Desa Grajagan, Tahun 2002

Pendapatan adalah penerimaan petani vang dikurangi dengan total biava
yang dikeluarkan selama proses produksi. Usahatani kedelai dengan varietas yang
berbeda yaitu varietas Merubetin dan varictas Pioncer dalam penelitian ini ingin
diketahui apakah ada perbedaan vang nyata antara tingkat pendapatan kedua
varietas tersebut.

Tingkat pendapatan vang diterima petani kedelai varietas Merubetiri dan
varietas Pioneer di Desa Grajagan, untuk mengetahui berbeda atau tidaknya diuji
dengan uji-t. Hasil analisis menggunakan uji-t terhadap data vang didapat
disajikan pada Tabel 7.

‘Tabel 7. Rata-rata Pendapatan Usahatani Kedelai Varietas Merubetiri dan
Varietas Pioneer di Desa Grajagan, Tahun 2002

Varietas  Penerimaan Biava Pendapatan t-hitung t-tabel
(Rp) (Rp) (Rp) {5%,38)
Merubetini 3.918.164,99 2.054.11453  1.864.050 3.371* 2024
Pioneer 3.246.865,70 2.181.863.30 1.065.002
Sumber : Lampiran 13 oy
Keterangan : (*) Berbeda nyata

Tampak pada tabel 7 bahwa rata-rata tingkat pendapatan usahatani kedelai
varietas Merubetini (Rp 1.864.050) lebih besar daripada usahatani kedelai varietas
Pioneer (Rp 1.065.002). Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang nyata
pada tingkat kepercayaan 95%.

Ini berkaitan dengan sifat dari varietas Pioneer yang disukai hama tikus
sehingga membutuhkan lebih banyak insektisida. Penghematan biaya tenaga kerja
terdapat pada usahatani varietas Merubetiri karena pada saat kedelai varietas
Merubetini siap panen, daunnya akan berguguran sehihgga dengan tanpa daun
biaya tenaga kerja mesin lebih murah demikian halnya dengan biaya pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja, dan biaya pengairan pada varietas Merubetiri juga lebih
kecil. Sedangkan harga jual varietas Merubetin lebih tinggi (lampirani1).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

5.2 Efisiensi Biaya Usahatani Kedelai. Varietas Merubetiri dan Varietas
Pioneer di Desa Grajagan, Tahun 2002

Tingkat efisiensi yang dimaksud disim adalah rata-rata tingkat
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi usahatani baik kedelai varietas Merubetini maupun varietas
Pioneer. Rata-rata t;ngkat efisiensi usahatani kedelai varietas Merubetiri dan
varietas Pioneer disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Efisiensi Biaya Usahatani Kedelai Varietas Merubetiri dan Varietas
Pioneer di Desa Grajagan, Tahun 2002

Varietas  Penerimaan Biava R/Crasio  t-hitung t-tabel
(Rp) (Rp) (5%,38)
Merubetin 321816499 205411453 2.00 2. 705" 2.024
Pioneer 3.246.865,70 2.181.863.30 1,56
Sumber  :Lampiran 15 SN N o R AL
Keterangan : (*) Berbeda nyata

Tampak pada tabel 8 bahwa tingkat efisiensi biaya produksi usﬁhatani
kedelai varietas Merubetiri lebih besar dibandingkan varietas Pioneer. Hasil uji
statistik menunjukkan perbedaan yang nyata pada tingkat kepercayaan 95%, yang
dapat diartikan bahwa hipotesis kedua ditennma.

Usahatani varietas Merubetint dan varietas Pioneer pada dasarnya sudah
berada pada tingkat efisiensi, sebab nilai R/C ratio semua lebih dari satu. Pada
usahatani kedelai varietas Merubetiri diperoleh nilai sebesar 2 yang berarti bahwa
untuk satu rupiah biaya yang diinvestasikan pada usahatani akan memberikan
hasil/ penerimaan sebesar Rp 2.-. Sama halnya dengan usahatani kedelai varietas
Pioneer bahwa setiap satu rupiah biaya yang diinvestasikan pada usahatani kedelai
akan memberikan hasil/penerimaan sebesar Rp 1,56,-.

Perbedaan nilai efisiensi biaya disebabkan karena varietas Merubetiri lebih
hemat dalam penggunaan biaya pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan pengairan
ditambah dengan harga jual relatif tinggi (Rp 2.255,-/Kg) dibanding dengan harga
jual varietas Pioneer (Rp 2.060,-/Kg). Sebaliknya biaya pupuk dan obat-obatan
serta biaya pengairan lebih kecil karena varietas Merubetini tidak memerlukan air
yang relatif banyak sesuai dengan sifatnya yang tahan terhadap kekurangan air,
sehingga menyebabkan biaya pengairan menjadi lebith hemat.

. o —
——
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5.3 Faktor-Faktor yang Berpengaruh. Terhadap Pendapatan Usahatani
Kedelai Varietas Merubetiri dan Pioneer di Desa Grajagan, Tahun 2002

Pengujian keseluruhan model regresi mengenai ada atau tidaknya
hubungan antara variabel Luas Lahan(X,), Total Biaya(X,), Harga Jual(Xs),
Produktivitas(X4), Pendidikan(Xs), Pengalaman(Xs), Jumlah Anggota
Keluarga(X5), dan Varietas yang digunakan: Merubetiri(d,), Pioneer(d,), secara
bersama-sama terhadap variabel Y digunakan uji-f. Pengaruh masing-masing
variabel diatas terhadap pendapatan usahatani kedelai disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Estimasi Koefisien Regresi Terhadap Pendapatan Petani Kedelai
Varietas Merubetiri dan Varietas Pioneer di Desa Grajagan, Tahun

2002.

Variabel Koerisien Regresi  Standart Error  t-hitung  t-tabel (0,05)
Luas Lahan 2660827 131569 20,224* 2,26
Biaya Produksi 0,724 0,042 17297*
Harga Jual 525,660 87,236  6,026*
Produktivitas 718,577 56,424 12,735%
Pendidikan 16039,455 5703,421  2,812*
Pengalaman 2581,523 1792,812 1,440
Jumlah Anggota 17359.,146 11740,045 1,479
Keluarga
Varietas (Mb=1) 46263 35325,713 1,310

F hitung = 81.813

F-tabel (0,05) =925

R Square =0, 955

Keterangan : (*) Berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%
Sumber : lampiran 17

Pada tabel 9 tampak bahwa pengaruh variabel luas lahan, biaya produksi,
harga jual, produktivitas, pendidikan, pengalaman, jumlah anggota keluarga dan
varietas yang digunakan secuia bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan
usahatani. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang nyata pada tingkat
kepercayaan 95%. Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap
pendapatan yang diperoleh petani kedelai digunakan uji-t.

r——
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Nilai koefisien determinasi berganda R Square sebesar 0,955 berarti sekitar
95,5% pendapatan petani dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam model, yaitu
luas lahan, ‘total biaya produksi, harga jual, produktivitas, pendidikan,
pengalaman, jumliah anggota keluarga dan varietas, sedangkan sisanya sebesar
4,5% merupakan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Rincian pada tabel 9 juga menyatakan bahwa yang berpengaruh nyata
terhadap pendapatan petani kedelai varietas Merubetin dan varietas Pioneer
adalah luas lahan, total biaya produksi, harga jual, produktivitas dan juga
pendidikan petani. Sedangkan pengalaman, jumlah anggota keluarga, dan varietas
yang digunakan tidak berpengaruh nyata. Hasil analisis persamaan regresi adalah:
Y =-2433391 + 2660827X, - 0,724X, + 525,660X; + 718,577X4+ 16039,455X 5+
2581,523X6+ 17359,146X; - 46263(d=1).

Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap pendapatan
usahatani adalah sebagai berikut: .

1. Faktor luas lahan (X;) berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien regresi
2660827 yang berarti bahwa setiap penambahan luas lahan sebesar 1 ha akan
menaikkan pendapatan sebesar Rp 2.660.827, dengan asumsi faktor lain
dianggap konstan. Hasil wji statistik diperoleh t-hitung sebesar 20,224 > t-tabel
(2,26) menunjukkan pengaruh yang nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Hal
ini disebabkan oleh semakin luas lahan yang dimiliki petani maka produksi
semakin besar dan ada pengurangan pada biaya-biaya bibit, pupuk dan obat-
obatan, karena semakin banyak pembelian bibit, pupuk dan obat-obatan maka
akan ada potongan harga dari penjual. Dengan adanya potongan harga tersebut
maka biaya produksi berkurang yang imengakibatkan pendapatan meningkat.
Cahyono (1992) menyatakan bahwa tanah adalah harta yang sangat penting
kedudukannya bagi setiap orang, pemilikan tanah .terlalu kecil bagi usaha
pertanian, tidak menjamin pendapatannya. Dari produksinya yang kecil
menyebabkan perolehan pendapatan juga kecil, dan sebaliknya.

2. Faktor total biaya produksi (X;) koefisien regresi yang diperoleh sebesar —
0,724 artinya setiap penambahan satu rupiah akan mengurangi pendapatan
sebesar Rp 0,724, dengan asumsi faktor lain dianggap tetap. Hasil uji statistik
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diperoleh t-hitung sebesar 17.297 > t-tabel (2,26) menunjukkan pengaruh yang
nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Keadaan ini disebabkan bertambahnya
biaya produksi yang digunakan untuk biaya pengelolaan, biaya saprodi dan
biaya lain-lain tidak selalu diikuti dengan peningkatan produksi dan berakibat
pada penurunan pendapatan yang diperoleh petani. Usahatani kedelai vang
berada di Desa Grajagan membutuhkan biaya vang besar. Hal ini dikarenai(an
tanaman kedelai sering terkena hama dan penyakit sehingga butuh biaya yang
besar untuk biaya obat-obatan pemberantas hama dan penyakit. Namun
demikian usahatani kedelai memberikan hasil vang lebih besar kepada petani
vang mengusahakannya melebihi biaya vang telah dikeluarkan oleh petani
selama proses produksi berlangsung. Soekartawi (1990) menvatakan bahwa
untuk dapat meningkatkan pendapatan maka petani harus dapat meningkatkan
produksi dan menckan total biaya. Biaya sangat berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan petani yang diperoleh dari usahataninya. Makin kecil biaya,

kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan akan lebih besar.

. Faktor harga jual (X;) diperoleh koefisien regresi sebesar 525.660 dapat

diartikan bahwa setiap kenaikkan harga jual satu rupiah akan menaikkan
pendapatan scbesar Rp 525,660 dengan asumsi faktor lain dianggap konstan.
Hasil wji statistik diperoleh t-hitung sebesar 6,026 > t-tabel (2,26) nenunjukkan
pengaruh yang nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Menurut Nitisemitro
(1993), ada kenyataan bahwa harga jual hasil pertanian berfluktuasi, maka
petani selalu berusaha mencari harga yang baik yaitu dengan cara membawa
hasil usahataninya ke pasar yang lebih menguntungkan atau menunda
penjualan sampai harga menjadi lebih baik, sehingga pendapatan dapat

meningkat.

. Faktor produktivitas (X,) diperoleh koefisien regresi sebesar 718,577 dapat

diartikan bahwa setiap kenaikkan 1 satuan produktivitas akan menambah
pendapatan sebesar Rp 718,577.-. Hasil pengujian statistik diperoleh t-hitung
sebesar 12,735 > t-tabel (2,26) menunjukkan pengaruh yang nyata pada tingkat
kepercayaan 95%. Meningkatnya faktor produktivitas yang ditunjang dengan
harga jual yang relatif stabil dan hasil produksinya langsung dipasarkan kepada
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pedagang pengumpul akan membantu peningkatan pendapatan petani k‘ede]aL
Mubyarto (1993) menyatakan bahwa pendapatan usahatani vang diterima oleh
petani akan'meningkat bila didapatkan produksi yang tinggi dari usahataninya
yang didukung oleh harga produk yang baik. Usahatani yang produktif berarti
usahatani yang produktivitasnya tinggi, sedangkan usahatani yang efisien
adalah usahatani yang menghasilkan produksi yang tinggi dan menguntungkan
dengan penggunaan biaya produksi yang sekecil-kecilnya.

. Faktor Pendidikan (Xs) diperoleh korfisien regresi sebesar 16039 455 dapat
diartikan bahwa setiap kenaikkan satu tahun lamanya pendidikan akan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp 16.039.455, dengan asumsi faktor lain
dianggap konstan. Hasil uji statistik diperoleh t-hitung sebesar 2,812 lebin
besar dari t-tabel (2,26) menunjukkan pengaruh vang nyata pada tingkat
kepercayaan 95%. Petani dengan pendidikan yang semakin tinggi akan
meningkatkan daya pikir rasional dan mau membuka diri untuk mencoba
inovasi baru baik berupa benih, pupuk, obat, maupun cara budidaya yang lebih
baik dan efisien sehingga akan menghemat biaya dan meningkatkan
pendapatan petani. Nurmanaf dalam Syatfi’l (1992) menyatakan bahwa dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya petani mempunyai pola pikir
vang lebih maju sehingga pengambilan keputusan dalam usahatani pada
umumnya lebih rasional, sehingga pendapatan usahataninya juga akan lebih
baik.

. Faktor pengalaman (Xs) diperoleh koefisien regresi sebesar 2581,523. Imi
berarti bahwa setiap peningkatan satu tahun pengalaman akan meningkatkan
pendapatan sebesar Rp 2.581,523 dengan asumsi faktor lain dianggap konstan.
Hasil uji statistik diperoleh t-hitung sebesar 144 < t-tabel (2,26) tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95%. Fitri (2001)
menyatakan bahwa pengalaman merupakan faktor sosial yang sangat penting.
Semakin banvak pengalaman yang dimiliki oleh petani maka menyebabkan
petani tersebut semakin terampil dalam berusahatani. Pengalaman akan
membantu petani dalam mengambil keputusan yang tepat untuk usahataninya

baik dalam segi budidaya maupun biaya sehingga pendapatan meningkat.

——
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Pengaruh tidak nyata in1 disebabkan karena tingginya pengalaman petani tidak
membuat usahataninya lebih inovatif, karena mereka pada umumnya masih
mempertahankan tradisi lama yang turun mernurun dalam berusahatani kedelai
dan kurang membuka diri terhadap informasi, sechinga peningkatan pendapatan
petani karena faktor pengalaman tidak nyata.

. Faktor jumlah anggota keluafga (X47) dengan koefisien regresi sebesar
17359,146 dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1 orang anggota keluarga
akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp 17.359,146 dengan asumsi faktor
lain dianggap konstan. Hasil uji statistik diperoleh t-hitung sebesar 1.479 < t-
tabel (2,26) yang tidak menujukkan pengaruh nyata pada tingkat kepercayaan
95%. Hal ini disebabkan karena anggota keluarga yang bekerja pada usahatani
tersebut diberi upah yang telah diperhitungkan dalam biaya tenagakerja.

. Faktor varietas Merubetiri (d;) dengan korfisien regresi sebesar —46263 dapat
diartikan bahwa setiap penggantian varietas sebesar satu kilogram akan
menurunkan pendapatan usahatani kedelai sebesar Rp 46.263 dengan asumsi
faktor lain dianggap tetap sehingga hipotesis ketiga tentang varietas ditolak.
Hal ini disebabkan karena jumlah perubahan varietas terdapat aturan penerapan
dan jika tidak memenuhi aturan tersebut maka tanaman kedelai varietas
tertentu kurang berproduksi dengan menyebabkan berkurangnya pendapatan
petani. Kondisi ini sesuai dengan BPLP (1991) menyatakan bahwa penetapan
pilihan varietas yang tepat dalam hal mengusahakan tanaman kedelai sesuai
dengan kondisi dan kemampuan akan mengurangi resiko gagal panen.

Penetapan pilihan varietas juga dapat meramalkan peningkatan pendapatan.
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5.4 Alasan yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani Berusahatani
Kedelai Varietas Merubetiri dan Varietas Pioneerdi Desa Grajagan,
Tahun 2002

Pengambilan keputusan adalah faktor vang sangat penting bagi
keberhasilan suatu usahatani. Manfaat penetapan pilihan varietas yang sesuxi
dengan kondisi dan kemampuan adalah mengurangi resiko kegagalan dan
peramalan hasil produksi yang lebih pasti. Dasar yang kuat dalam pengambilan
keputusan sangat diperlukan sehingga petam memilih varietas yang akan
diusahakan. Beberapa alasan yang dijadikan sebagai dasar oleh petani untuk
menentukan varietas yang akan diusahakan antara lain: Produktivitas tinggi,
Kemudahan budidava. tahan hama dan penyakit, umur genjah, tahan terhadap
kekurangan air, anjuran kelompok tani, dan mencoba varietas baru.

Varietas Merubetiri merupakan varietas baru yang diusahakan oleh petani
Desa Grajagan, untuk mengetahui faktor vang mendasari keputusan petani
berusaha tam kedelai vanetas Merubetin disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Alasan yang Mendasari Keputusan Petani Berusahatani Kedelai
Varietas Merubetiri Desa Grajagan, Tahun 2002

No Alasan Jumlah (Orang) Prosentase
1 Anjuran Kelompok Tani 6 30
2 Mencoba Varietas Baru 5 25
3 Tahan Kekurangan Air 4 20
4  Tahan Hama dan Penyakit 3 15
5  Produktivitas Tinggi 1 5
6  Kemudahan Budidaya 1 5
Total 20 100

Sumber: Lampiran 11

Pada tabel 10 tampak bahwa yang mendasari petani berusaha tani kedelai
varietas Merubetin karena anjuran kelompok tani (30 %):- Anjuran kelompok tani
menjadi variabel terpenting karena varietas Merubetiri merupakan varietas baru
yang diperkenalkan kepada petani melalui kelompok tani. Petani dibenkan
pengetahuan mengenai kelebihan-kelebihan dari varietas Merubetiri oleh petugas

S
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penyuluh lapangan melalui ketua kelompek tani, dan keputusan untuk menanam
atau tidak diserahkan kepada petani.

Faktor' lain adalah ingin mencoba varietas baru bagi petani kedelai
menempati urutan kedua (25%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani
memiliki keberanian untuk mencoba hal-hal baru meskipun resiko kegagalan yang
dihadapi cukup besar. Bagi petani sendiri teknologi baru merupakan harapan baru
bagi keberlangsungan usahatani untuk musim berikutnya.

Keputusan petani untuk menanam varietas Merubetini karena varietas
yang tahan terhadap kekurangan air (20%). Hal imi telah dibuktikan ketika
menanam pertama kali. Pengalaman ini mendorong petani untuk menanam
varietas im1 kembali karena dapat bertahan pada musim yang kurang air.

Hama penyakit tanaman merupakan salah satu faktor yang ditakuti oleh
petani kedelai. Beberapa petani memutuskan menanam kedelai varietas Merubetiri
karena tahan terhadap hama penyakit (15%). Hal ini dapat diketahui ketika petani
menanam pertama kali, ternyata varietas Merubetiri tahan terhadap serangan tikus
yang menyerang. Tikus kurang menyukai biji kedelai varietas ini karena rasanya
yang kurang gurih.

Produktivitas tinggi merupakan faktor yang mendasari satu orang petani
(15%) memilih varietas Merubetiri untuk diusahakan. Usahatani kedelai varietas
Merubetiri ini akan menghasilkan produktivitas yang tinggi yaitu 1,7 ton/Ha, hal
ini dapat dicapai jika iklim maupun budidaya yang baik sesuai dengan syarat
tumbuh varietas Merubetiri.

Keputusan petani untuk menanam varietas Merubetiri karena varietas yang
mudah untuk dibudidayakan (20%). Varietas Merubetiri ini mudah tumbuh dan
tidak membutuhkan perawatan yang sulit, Hal ini dapat diketahui ketika berbunga,
varietas ini lebih baik jika diairi tetapi jika lahan dalam keadaan lembab vanetas
Merubetiri masih dapat berbunga dan berbuah. Pada saat kedelai varietas
Merubetiri tua, maka daunnya akan berguguran dengan sendirinya sehingga

memberikan tanda bahwa kedelai siap untuk dipanen.

e —
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Varietas Pioneer merupakan varietas lokal vang sudah lama diusahakan
oleh petani di Desa Grajagan. Untuk mengetahui faktor yang mendasari keputusan
petani mengusahakan kedelai varietas Pioneer disajinan pada Tabel 11.

Tabel 11. Alasan yang Mendasari Keputusan Petani Berusahatani Kedelai
Varietas Pioneer Desa Grajagan, 1ahun 2002

No Alasan Jumlah (Orang) Prosentase (%)
] Produktivitas Tinggi 8 40
2 Kemudahan Budidaya 3 15
3 Tahan Hama dan Penyakit 3 15
4  Anjuran PPL 3 15
5 Umur Sedan© 2 10
6  Mencoba i 3
Total 20 100

Sumber: Lampiran 12

Pada tabel 11 tampak bahwa yang mendasari petani berusahatani kedelai
varietas Pioneer adalah karena produktivitas tinggi (40%). Produktivitas tinggi
disebabkan karena petani sudah mengenal sifat dari kedelai varietas Pioneer ini,
dan jika terjadi gangguan dalam mengusahakannya mereka sudah tahu tindakan
yang harus dilakukan.

Faktor lain adalah adalah kemudahan budidaya bagi petani kedelai
menempati urutan kedua (15%). Hal ini dikarenakan tanaman kedelai varietas
pioneer tidak membutuhkan perlakuan yang sulit, hanya dibutuhkan perhatian
yang lebih ketika ada serangan hama dan penyakit, dan jika tidak ada serangan
maka kedelai varietas Pioneer mudah dibudidayakan terlihat pada saat musim
tanam setelah padi, maka varietas ini ditanam dengan cara disebar saja tanpa harus
menggunakan tugal. :

Varietas Pioneer memiliki ketahanan terhadap hama penyakit menurut
(15%) petani, karena varietas Pioneer lebih kuat tahan terhadap ulat daun yang
menyerang pada masa pertumbuhan vegetatif, oleh karena itu varietas Pioneer
oleh beberapa petani masih dipertahankan dan tidak beralih ke varietas lain.

———
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Pengusahaan varietas Pioneer oleh etani kedelai merupakan anjuran dari
petugas penyuluh lapangan (15%). Anjuran penyuluh lapangan didasarkan atas
permintaan pdsar yang besar terhadap varietas Pioneer terutama di daerah
Banyuwangi. Industri rumah tangga tahu dan tempe memilih varietas ini karena
rasanya yang gurih dan sangat baik digunakan untuk bahan baku tahu dan tempe.

Pengambilan keputusan karena umur varietas Pioneer sedang (10%) dan
petani. Umur dari kedelai varietas Pioneer ini adalah 95 hari, pada umumnya
petani menganggap kedelai yang berumur 95 hari adalah berumur pendek..
Dengan umur yang sedang ini petani lebih senang karena prediksi untuk memetik
hasil serentak dengan petani kedelai varietas lainnya.

Faktor lain adalah mencoba varietas baru (5%). Hal in1 disebabkan karena
tidak semua petami kedelai menggunakan varietas Pioneer. Beberapa petani yang
sebelumnya menggunakan varietas lain beralih ke varietas Pioneer karena
dianggap varietas ini memberikan hasil yang lebih baik. Informasi tentang hasil
yang lebih baik berkembang antar petani kedelai sehingga memberikan
rangsangan bagi petani kedelai varietas lain untuk mengusahakan kedelai varietas

Pioneer.

e
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6.1 Kesimpulan

[
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VI. KESIMPUL

Hasil analisis data dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Terdapat perbedaan vang nyata pada tingkat pendapatan usahatani kedela
varietas Merubetiri dengan varietas Pioneer. L |
Terdapat perbedaan yang nyata pada efisiensi penggunaan biaya produksi
antara varietas Merubetiri dengan varietas Pioneer.
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan petani
dalam berusahatani kedelai varietas Merubetin dan varietas Pioneer adalah
luas lahan, total biaya produksi, harga jual, produktivitas dan pendidikan,
sedangkan vang berpengaruh tidak nyata adalah pengalaman, jumliah anggota
keluarga, dan varietas.
Alasan-alasan pengambilan keputusan petani berusahatani kedelai varietas
Merubetiri adalah anjuran kelompok tani, mencoba varietas baru, tahan
kekurangan air, tahan hama dan penyakit, produktivitas tinggi, dan
kemudahan budidaya, sedangkan alasan-alasan pengambilan keputusan petani
berusahatani kedelai varietas Pioneer adalah Produktivitas tinggi, kemudahan
budidaya, tahan hama dan penyakit, anjuran petugas penyuluh lapangan,

berumur sedang, dan mencoba.

6.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan adalah:

]

Mengingat varictas Merubetii memiliki beberapa keunggulan alangkah
baiknya Petani kedelai Desa Grajagan membudidayakan varietas Merubetiri.
Untuk memasyarakatkan varietas Merubetiri perlu tambahan informasi di

Desa Grajagan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan.
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Lampiran 13

T-Test
Group Statistics

pendapatan {(/1ha)

varietas
pioner merubetiri
N 20 20
Mean 1065002 1864050
Std. Deviation 708892.4 787985.0
Std. Error
M 158513.2 176198.8
Independent Sampies Test
pendapatan (/1ha)
Equal variances  Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for F 026
Equalty of Variances Sig. 873
t-test for Equality of t -3.371 -3.371
Means df 38 37.583
Sig. (2-tailed) 002 .002
Mean Difference
-708048 0625 -798048.0625
Sid. Error Difference
237007.2438 237007.2438
95% Confidence interval Lower -1278844.1437 -1279018.1866
of the Difference Upper -319251.9813 -319076.9384



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 14

Perhitungan Uji-t Pendapatan Kedelai Varietas Merubetiri dan Pioneer

No Varietas . AT X _ X)2 Varietas X_X X  X)2
Meru Betiri i o Pioneer ¢ ’
1 1187340 -666710.04 444502272183.53 1070046.73 5044 33 25445255.61
2 1935200 \71149.54 5062256815.64 2124507.04 1059504 64 1122550087131.34
3 949000 -915050.46 837317347260.12 1527464.75 462462 .39 213871461068.27
4 1654200 -209850.46 44037216230.47 266732.39 -798270.01 637235001763.06
D 824648 -1039402 .57 1080357711395.51 1352042 .25 287039.85 82391877556.73
6 2020423 156372.07 24452225407 92 176204225 697039.85 4B5864557511.61
7 1668732 -195318.07 36149147384.91 850173.61 -214828.79 46151408500.07
B 2676000 811949.54 659262052920 .62 1764285.71 699283.31 488997153753 64
9 1753803 -110247 .64 12154543159.87 406690.14 -658312.26 433375030445.20
10 1405634 -45B416.66 210145833042.72 2755694 44  1690692.04 2858439589426.31
11 4279137 2415086.86 5832644552702.57 745454 .55 -319547.85 102110831291.85
12 2113750 249699 .54 62349859481.06 841200.00 -223802 40 5008751420888
13 2103239 239188.98 57211365774.71 387700.00 -677302.40 458738540934.16
14 1296800 -567250.46 321773086176.58 231200.00 -833802 .40 695226442108.37
15 2192400 328349 .54 107813419372 .61 1470200.C0 405197 60 164185095112.53
16 2257093 393042.56 154482455279.08 1678300.00 613297 .60 376133946266.81
17 1405634 -458416.66 210145833042 72 782900.00 -282102.40 79581764039.28
18 796800 -1067150.46 1138810107676.47 569400.00 -495602 40 245621738804.10
95 2505106 641055 410851733817.97 406690.1408 -658312 2591 433375030445.20
20 2245970 381920 145862647823.47 307323.94 -757678.4599 574076648623.13
Total 37281009 11787485666948.50 21300048.00 9548039164246 23
Rata-rata 1864050.462 1065002 .4
1] 20 20
" Tl
11797485666948 50 [ 9548039164246 .23
S1= T 82 =
19 19
St1= 787984.96 S2= 708892.36
3 R wud
@,- DSy +(@,-DS; [1 T
nl+n2-2 nl n2
799048.06
tz————————
237007.2441
= 3.371
tewae= 2.024
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Lampiran 15

T-Test 4
Group Statistics
RIC Ratic
varietas
pioner merubetiri
N 20 20
Mean 1.5660 2.0030
Std. Deviation 4344 5773
Std. Error S
02
ian: 9.714E-02 1291
Independent Samples Test
R/C Ratio
tquai variances  Equai variances
assumed not assumed
Levene's Test for F 414
Equality of Variances Sig. 524
t-test for Equality of t -2.705 -2.705
Means df 38 35293
Sig. (2-tailed) 010 .010
Mean Difference - 4370 - 4370
Std. Error Difference 1516 1616
95% Confidence interval Lower -. 7640 -.7649
of the Difference Upper - 1100 -4091
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Lampiran 16

Perhitungan Uji-t Efisiensi Biaya Usahatani Kedelai Varietas Merubetiri dan Pioneer

No Varietas 'V _¥\2 Varietas T 2
Meru Betiri X-X e A Pioneer X=X P
1 1.5800 -0.4227 0.1787 1.5465 -0.0192 0.0004
2 2.1624 0.1597 0.0255 1.9598 0.3940 0.1553
3 1.2402 -0.7625 0.5815 1.8244 0.2587 0.0669
4 1.6417 -0.3610 0.1303 1.1176 -0.4482 0.2009
5 1.4339 -0.5689 0.3236 1.6666 0.1008 0.0102
5} 2.4858 0.4830 0.2333 1.8459 0.2802 0.0785
7 1.6750 -0.3277 0.1074 1.3234  -0.2423 0.0587
8 2.3909 0.3881 0.1506 2.2966 0.7308 0.5341
9 1.8220 -0.1807 0.0327 1.1228 -0.4425 0.1962
10 1.7665 -0.2362 0.0558 2.3123 0.7466 0.5574
11 3.7955 1.7928 3.2140 1.2872 -0.2785 0.0776
12 1.8437 -0.1591 0.0253 1.2882 -0.2775 0.0770
13 1.8008 -0.2019 0.0408 1.1607 -0.4050 0.1641
14 1.4821 -0.5206 02711 1.1278 -0.4379 0.1918
o 2.1802 0.1775 0.0315 22288 0.6630 0.4396
16 25178 0.5151 0.2653 2.0886 0.5229 02734
17 1.7665 -0.2362 0.0558 1.6228 0.0570 0.0033
18 1.6260 -0.3768 0.1420 1.2497 -0.3161 0.0998
19 2.6448 0.6420 04122 1.1228 -0.4429 0.1962
20 2.1989 0.1961 0.0385 1.1225 -0.4433 0.1965
Total 40.0546 6.3158 31.3150 3.5778
Rata-rata 2.0027 1.5658
n 20 20
i XP [, -X)
e \JZ a-1 i \i i a1
| 63158 3.5778
St= | — S2=
\ 19 19
S1= 05765 S2 = 0.43394
X X1 —-Xo
(nl* 1)Sf+{ﬂ2—l)S§ i 7S i
nli+n2-2 U nl n2

0.44
ft= —muo-
0.161355581

t= 2.708
1 owag= 2.024
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